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ABSTRACT
The aims of this research was to (1) know and analyze the effect of the use Limcakar (liquid waste from crumb
rubber production) as irrigation water on the growth of tomato plants with sub-irrigation system, (2) determine
the needs of irrigation water on the growth of tomato plants with sub-irrigation system, (3) knowing which pond
the waste water can be used for the growth of tomato plants with sub-irrigation, and (4) recommend the used
Limcakar as irrigation water for tomato plants with sub-irrigation system. This research used a complitely
randomized design, consisting two treatment factors with three repetition. The first factor was the use ordinary
water as a control (K0) and Limcakar (K) consisting of a rubber trap pond (K1), anaerobic pond (K2), facultative
pond (K3), and aerobic pond (K4). The second factor is the provision of organic fertilizers (P) consisting of a ½
dose recommendation (P1) and full dose recommendation (P2). The results of research showed that Limcakar give
same respons with using water and Limcakar not interfere with the growth of plants, so the limitations of
irrigation water can be supplied by using Limcakar. The average yield on the most facultative pond treatment
with ½ dose of fertilizer recommendation is 1,188 kg/plant and the needs of irrigation water on the growth of
tomato plants as much as 8,49 mm/day

Keywords : Liquid waste from crumb rubber production, Sub-irrigation, Tomato

ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui dan menganalisis pengaruh pemanfaatan Limcakar (limbah cairkaret) sebagai air irigasi pada pertumbuhan tanaman tomat dengan sistem sub-irrigation, (2) mengetahuikebutuhan air irigasi pada pertumbuhan tanaman tomat dengan sistem sub-irrigation, (3) mengetahui padakolam yang mana air limbah masih dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman tomat dengan sub-irrigation,dan (4) merekomendasikan penggunaan Limcakar sebagai air irigasi bagi tanaman tomat pada sistem sub-
irrigation. Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial acak lengkap, terdiri dari 2 faktor perlakuan denganulangan sebanyak 3 kali. Faktor yang pertama yaitu penggunaan air biasa sebagai kontrol (K0) dan Limcakar (K)terdiri dari kolam rubber trap (K1), kolam anaerob (K2), kolam fakultatif (K3), dan kolam aerob (K4). Faktor yangkedua yaitu pemberian dosis pupuk organik (P) terdiri dari ½ dosis rekomendasi (P1) dan full dosis rekomendasi(P2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Limcakar memberikan respon yang sama dengan penggunaan airbiasa dan limcakar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman, sehingga keterbatasan air irigasi dapat disuplaidengan menggunakan Limcakar. Rata-rata hasil panen terbanyak pada perlakuan kolam fakultatif dengan dosispupuk ½ rekomendasi yaitu 1,188 kg/tanaman dan kebutuhan air irigasi pada pertumbuhan tanaman tomatsebanyak 8,49 mm/hr.
Kata kunci : Limbah cair karet, Sub-irrigation, Tomat
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I.  PENDAHULUANSetiap kegiatan masyarakat memproduksilimbah, baik padat maupun cair. Bagian cair airlimbah, pada dasarnya ialah air yang telahdigunakan dan tidak terpakai lagi olehmasyarakat atau industri yang dibuang ke alamsetelah digunakan untuk berbagai keperluan.Biasanya air limbah merugikan, jika tidak diolahsebelum dibuang ke lingkungan masyarakat(Triyono, 2014). Air limbah yang telah diolahdengan cara yang tepat masih bisa dimanfaatkanuntuk kehidupan sehari-hari.Pabrik pengolahan karet yang ada di Lampung,tepatnya di Desa Natar, Kabupaten LampungSelatan, merupakan salah satu pabrik yangmenghasilkan limbah cair karet (Limcakar) SIR20 dari proses pengolahan karet dengan jumlahyang banyak. Namun, pemanfaatannya hanyadigunakan untuk recycling perusahaan dandialirkan ke parit yang ada di sekitar perusahaansehingga air limbah keluaran yang telah diolahbelum dimanfaatkan secara optimal (Yuswari,2014), padahal air limbah cair ini bisa digunakansebagai air irigasi di bidang pertanian.Air merupakan sumber kehidupan yang sangatpenting bagi makhluk hidup, begitu pula bagitanaman. Namun, ketersediaan air untuk irigasidan jaringan irigasi semakin langka sehinggabelum mencukupi kebutuhan tanaman, jaringanirigasi yang tidak terawat dan akhirnya rusakserta kondisi ini diperparah dengan semakinmenurunya ketersediaan air di waduk atautempat-tempat penampungan air untuk irigasilahan pertanian. Untuk itu, perlu adanya suatucara yang digunakan dalam pemberian air irigasiyang tepat. Sistem irigasi bawah tanah (sub-
irrigation) merupakan salah satu cara pemberianair irigasi yang dapat diterapkan secaramenguntungkan, karena sistem sub-irrigationmemanfaatkan daya kapilaritas untukmenyerapkan air dari bawah tanah ke zonaperakaran. Ketinggian tanah juga mempengaruhidaya serap air irigasi, sehingga berdasarkanpenelitian sebelumnya ketinggian tanah yangdigunakan untuk tanaman tomat rampai dengansistem irigasi bawah tanah dengan hasil yangterbaik pada ketinggian tanah 30 cm (Septiana,2014).

Salah satu tanaman yang dapat dikombinasikandengan sistem sub-irrigation adalah tanamantomat. Tomat merupakan salah satu komoditashortikultura yang multiguna dan bernilaiekonomi tinggi. Faktor yang mempengaruhitomat dalam kemampuannya untukmenghasilkan buah sangat tergantung padainteraksi antara pertumbuhan dan kondisilingkungannya. Tomat tidak toleran terhadapgenangan, khususnya segera setelahberkecambah dan pada periode pematanganbuah (Rubatzky et al., 1999). Hal lain yangmempengaruhinya adalah penggunaan pupukyang belum optimal.Berdasarkan masalah tersebut pemanfaatan airlimbah karet yang telah terolah dapat dijadikansolusi kelangkaan air untuk irigasi, yaitu denganmenggunakan Limcakar menjadi suplai airirigasi bagi tanaman tomat pada sistem subirigasi.
II.  BAHAN DAN METODAPenelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret –Juli 2015, di rumah plastik LaboratoriumLapangan Terpadu Fakultas Pertanian danLaboratorium Rekayasa Sumber Daya Air danLahan, Jurusan Teknik Pertanian, FakultasPertanian, Universitas Lampung. Alat yangdigunakan dalam penelitian ini adalah ember cat,bak, sumbu, timbangan, penggaris, oven, bakperkecambahan, mulsa, plastik UV, kamera,peralatan tanam dan peralatan tulis. Adapunbahan yang digunakan adalah benih tomat tymotiF1, sumber air irigasi : air biasa (K0) danLimcakar SIR 20 yang terdapat pada kolam
rubber trap (K1); kolam anaerob (K2); kolamfakultatif (K3); dan kolam aerob (K4), tanahpodzolik merah kuning (PMK), pupukorganitrofos.Penelitian ini menggunakan rancangan faktorialacak lengkap, terdiri dari 2 faktor perlakuandengan 3 kali ulangan. Faktor yang pertama yaitupenggunaan air biasa sebagai kontrol (K0) danLimcakar pada kolam (K) terdiri dari kolam
rubber trap (K1), anaerob (K2), fakultatif (K3),dan aerob (K4). Faktor yang kedua yaitupemberian dosis pupuk organik (P) terdiri dari½ kg pupuk/tanaman (P1) dan 1 kg pupuk/tanaman (P2).
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Penelitian ini dimulai dengan menyiapkan tanahsebagai media tanam. Tanah yang digunakansebagai media tanam dalam penelitian ini berasaldari Laboratorium Lapangan Terpadu,Universitas Lampung. Pengambilan sampeltanah dilakukan pada kedalaman 5 – 10 cm daripermukaan tanah. Sampel tanam di oven padasuhu 1050C selama 24 jam, untuk mendapatkan
bulk density dari tanah yang ada di lahantersebut. Media tanam digemburkan dengancangkul lalu sedikit dipadatkan kemudianditimbang dan diukur setinggi 30 cm laludimasukkan ke dalam ember, diupayakan tidakterlalu padat dan tidak terlalu renggang, saatsetelah dimasukkan ke dalam ember tanahdiambil sampel untuk mendapatkan bulk densityawal yang ada di dalam ember sebelumditanamai tomat.Analisis nutrisi yang terkandung di dalamLimcakar, diperoleh dari analisis data yangdiambil dari PTPN VII UPK Pematang Kiwah danhasil uji laboratorium BARISTANT. Selaindianalisis nutrisinya, Air limbah harus melaluiproses pengolahan saat akan digunakan untukair irigasi. Pengolahan air limbah dapatdilakukan dengan berbagai cara, salah satunyaadalah dengan menggunakan sistem kolamsecara alami. Proses pengolahan denganmenggunakan sistem kolam secara alami yaituproses pengolahan air limbah menggunakanbeberapa kolam penampungan air limbah yangairnya mengalir secara gravitasi denganmemanfaatkan bakteri yang hidup secara alami.Kolam yang digunakan secara umum yaitu kolamanaerob dan aerob. Proses pengolahan air

limbah akan menjadikan air limbah dapatdimanfaatkan sebagai air irigasi, karena telahmengalami perubahan kandungan baku mutu dibawah kadar maksimum yang diijinkan untukdimanfaatkan oleh masyarakat. Berdasarkanpenelitian yang telah dilakukan untukpengolahan limbah cair pabrik kelapa sawit,aplikasi pemanfaatan limbah cair pabrik kelapasawit untuk menyuburkan lahan kelapa sawitharus terus dimonitor, sehingga tidak melampauikemampuan daya dukung lahan perkebunan,jika jumlah limbah cair yang digunakanmelampaui batas kemampuan maka dapatmengakibatkan pencemaran tanah (Rahardjo,2009).Penyemaian benih dilakukan pada bakkecambah (tray penyemaian), benih disiramsetiap pagi hari, air yang digunakan untukmenyiram benih adalah air biasa yang diambildari laboratorium lapangan terpadu. Airdiberikan secukupnya, pemberian air dilakukansampai benih menjadi bibit siap tanam.Kemudian setelah bibit berumur 30 – 45 haridipersemaian, bibit dipindahkan ke ember cat.Ember sebagai tempat tanam harus dilubangipada bagian bawahnya. Lubang ini berfungsisebagai lubang tempat sumbu yang akanmeresapkan air ke media tanah, berjumlah 8lubang. Bagian bawah ember diberi kain flanelagar air menyebar secara merata pada bagianbawah. Air sebagai sumber irigasi ditempatkanpada bak penampung air. Ember ditempatkan diatas tatakan yang sudah diletakkan didalam bakpenampung. Penanaman bibit ke ember cat

Gambar 1. Foto Ember Tempat Tanam
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Aplikasi Sistem Irigasi Bawah Tanah.. (Erma Y, M. Zen Kadir dan  Oktafri)dilakukan setelah tanaman sudah mempunyai 4daun dan batang cukup kuat (30 haridipersemaian), hal itu agar diperoleh tanamanyang baik pertumbuhannya dan memiliki dayaproduktivitas yang tinggi dalam menghasilkanbuah (Fitriani, 2012). Penanaman dilakukandengan cara melubangi media tanam dan setiaplubang dimasukkan sebanyak 1 bibit tomat.Tomat ditanam sesuai perlakuan.Pemeliharaan bibit meliputi penyulaman,pengendalian hama dan penyakit tanaman,pemupukan serta penyiangan. Penyulamantanaman pada penelitian ini tidak dilakukankarena tanaman tumbuh dengan baik tanpaadanya kematian. Pengendalian hama danpenyakit tanaman dilakukan jika tanaman tomatterinfeksi penyakit, jika ada yang terinfeksipemyakit misalnya pada daun maka dauntanaman akan segera dibuang. Pemupukanlangsung diberikan pada media tanam sebelumtanaman dimasukkan ke dalam ember,

Gambar 2. Grafik Rata-Rata Tinggi Tanaman Tomat

pemupukan dilakukan sesuai perlakuan danhanya diberikan satu kali selama masa tanam.Pengamatan dan penambahan air dilakukansetiap sore. Parameter penelitian yang diamatidalam penelitian ini adalah tinggi tanaman,diameter batang, hasil panen dihitung dari panenpertama hingga panen terakhir, bobot basahtajuk dan akar, Bobot kering tajuk dan akar,perubahan bulk density, dan kebutuhan airirigasi. Data yang diperoleh akan dianalisisdengan menggunakan analisis sidik ragammenggunakan program SAS dan apabila terdapatpengaruh nyata maka akan dilanjutkan denganuji BNT pada taraf nyata 5%.
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Tinggi TanamanTinggi tanaman merupakan salah satu parameterpertumbuhan tanaman. Tinggi tanaman diukurmulai dari pangkal batang hingga daun yang

Gambar 2. Grafik Rata-Rata Tinggi Tanaman Tomat

Gambar 3. Salah Satu Foto Tinggi Tanaman Tomat pada Kolam Aerob (a) mingguke-1 (b) minggu ke-2 (c) minggu ke-3



Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol.5, No. 1: 25-34

                                                                                                                                                                    29

tertinggi, yang diamati setiap satu minggu sekalisetelah dilakukan pindah tanam.Berdasarkan Gambar 2 di atas, terlihat bahwarata-rata tinggi tanaman minggu pertama, kedua,dan ketiga pada setiap perlakuan mengalamikenaikan. Hasil analisis sidik ragam menyatakanbahwa antara tinggi tanaman dengan air limbahyang digunakan sebagai sumber air irigasimemberikan respon yang sama denganpenggunaan air biasa. Rata-rata tinggi tanamanyang paling tinggi dari minggu pertama padaperlakuan K4P1 atau perlakuan denganmenggunakan air limbah pada kolam aerobdengan dosis pupuk ½ kg/tanaman tetapi padaminggu kedua dan ketiga rata-rata tinggitanaman paling tinggi terjadi pada perlakuanK3P1 atau perlakuan dengan menggunakan airlimbah pada kolam fakultatif dengan dosis pupuk½ kg/tanaman (dosis pupuk ½ rekomendasi).
3.2.  Jumlah Daun Tanaman TomatParameter pertumbuhan selanjutnya adalahjumlah daun, jumlah daun diamati setiap satuminggu sekali, data jumlah daun minggu pertama,kedua, dan ketiga sejak pindah tanam sampaitanaman berbunga.

Gambar 4. Grafik Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman TomatBerdasarkan Gambar 4 di atas, maka terjadipeningkatan rata-rata jumlah daun mulai dariminggu pertama, kedua, dan ketiga. Hasil analisissidik ragam menyatakan respon yang diberikanantara jumlah daun dengan perlakuan air limbahsama dengan respon yang diberikan padapenggunaan air biasa. Rata-rata jumlah daunyang paling banyak mulai dari minggu pertama

sampai meinggu ketiga adalah perlakuan K2P2atau perlakuan dengan menggunakan air limbahpada kolam anaerob dengan dosis pupuk 1 kg/tanaman yaitu 170,33 helai/tanaman.Pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daunmengalami kenaikan tiap pengukuran dan tidakada gangguan pertumbuhan, meskipunmenggunakan air limbah pabrik karet SIR 20,pada air limbah terdapat unsur hara nitrogenyang membantu tanaman dalam pertumbuhanvegetatif. Nitrogen diperlukan untukpembentukan atau pertumbuhan bagian-bagianvegetatif tanaman (Mulyani, 2010). Limbah cairkaret juga mempunyai kandungan phospor, padamasing-masing kolam yang digunakan untukpenelitian, berdasarkan hasil uji laboratoriumBARISTAND menunjukkan bahwa kandunganphospor pada kolam rubber trap, anaerob,
fakultatif, dan aerob berturut-turut sebesar 2,9mg/L, 1,82 mg/L, 1,69 mg/L, dan 1,7 mg/L.Menurut Mulyani (2010), phosfor yang cukupjuga penting untuk mempercepat pertumbuhanakar semai, memperkuat pertumbuhan tanamanmuda menjadi tanaman dewasa, mempercepatpembungaan dan pemasakan biji, selain ituphosfor berperan dalam penyusunan lemak danprotein. Jumlah phospor yang sedikit pada air

limbah karet kemudian ditambahkan jumlahphospor pada pupuk organitrofos, sehingga padaperlakuan kolam yang menggunakan air limbahrata-rata tinggi tanaman dan jumlah daunnyamengalam peningkatan yang lebih baikdibandingkan dengan yang hanya menggunakanair biasa.
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3.3.  Diameter Batang Tanaman Tomat

Gambar 5. Grafik Rata-Rata Diameter Batang Tanaman TomatBerdasarkan Gambar 5 di atas, terlihat bahwarata-rata diameter batang tanaman tomat tidakbanyak perbedaan antar perlakuan. Hasil analisissidik ragam menyatakan bahwa respon yangdiberikan sama disetiap perlakuan, sehinggatidak dilakukan uji lanjut antar perlakuan.
3.4.  Hasil Panen

Gambar 6. Grafik Total Hasil Panen Tanaman Tomat

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan bahwatotal terbanyak hasil panen terjadi padaperlakuan K3P1 yaitu perlakuan denganmenggunakan air irigasi pada kolam fakultatifdengan dosis pupuk 1/2 kg/tanaman (pupuk 1/2 rekomendasi) sebanyak 3564 gram/tanaman

(a) (b)Gambar 7. Salah Satu Foto Tanaman Tomat (a) Siap Panen (b) Pemanenan
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dan total terendah hasil panen terjadi padaperlakuan K0P1 yaitu perlakuan denganmenggunakan air biasa dengan dosis pupuk 1/2kg/tanaman (pupuk 1/2 rekomendasi) sebanyak2539 gram/tanaman. Hasil analisis sidik ragammenunjukkan bahwa tidak ada perbedaan secaranyata antar perlakuan, meskipun total hasilpanen mengalami pertumbuhan yang baik dantidak mengalami gangguan pertumbuhan.
3.5.  Berat Brangkasan Atas (Tajuk) dan

Akar

Gambar 8. Grafik Berat Basah Brangkasan Atas

Gambar 8 di atas menunjukkan bahwa perlakuanK3P1 yang menunjukkan berat basahbrangkasan atas paling besar yaitu sebanyak 368g. Hasil analisis sidik ragam menunjukkanbahwa tidak ada perbedaan secara nyata antarperlakuan.Gambar 9 di atas menunjukkan bahwa padaperlakuan K3P1 menunjukkan rata-rata beratkering brangkasan atas paling besar yaitusebanyak 82 g. Hasil analisis sidik ragam

Gambar 9. Grafik Berat Kering Brangkasan Atas

Gambar 10. Grafik Berat Basah BrangkasanBawah Gambar 11. Grafik Berat Kering BrangkasanBawah

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan secaranyata antar perlakuan.Gambar 10 di atas menunjukkan bahwa rata-rataberat basah brangkasan bawah pada perlakuanK3P1 menunjukkan berat basah brangkasan ataspaling banyak yaitu 86 g. Hasil analisis sidikragam menunjukkan bahwa tidak ada perbedaansecara nyata antar perlakuan.

Gambar 11 di atas menunjukkan bahwaperlakuan K4P1 menunjukkan rata-rata beratkering brangkasan atas paling banyak yaitu 26g. Hasil analisis sidik ragam menunjukkanbahwa tidak ada perbedaan secara nyata antarperlakuan.
3.6.  Evapotranspirasi Tanaman TomatBerdasarkan Gambar 12 menunjukkan bahwaevapotranspirasi tanaman pada minggu pertamahari setelah tanam (HST) mengalami peningkatan
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sampai puncaknya pada awal minggu kelima,dan mengalami penurunan pada akhir minggukelima. Awal minggu keenam sampai akhirminggu keenam evapotranspirasi terusmenurun, dan naik pada awal minggu ketujuhsampai kedelapan. Minggu pertama merupakanawal tanaman melakukan pertumbuhan. Mingguketiga merupakan fase vegetatif yaitu fasepertumbuhan bunga dan buah, sehingga padaminggu ini kebutuhan air irigasi terus meningkat.Selanjutnya minggu keenam sampai minggukedelapan merupakan fase generatif yaitu fasepemasakan buah hingga tanaman siap dipanen.Namun, pada fase akhir ini masih terjadikenaikan air irigasi hal itu disebabkan karenapada fase ini masih mengalami prosespemasakan buah tomat. Evapotranspirasitanaman tomat sebanyak 8,49 mm/hr.Penggunaan air tanaman tomat umumnya padahari panas dan kering, evapotranspirasi dapatmelampaui 10 mm. (Rubatzky et al., 1999).
3.7.  Perubahan Bulk Density
Bulk density merupakan petunjuk kepadatantanah, makin padat suatu tanah maka bulk densitysemakin tinggi. Kerapatan isi tanah atau bobotvolume tanah (bulk density) adalah nisbah antaramassa total tanah dalam keadaan kering (Mtk)dengan volume total tanah dalam keadaan kering.
Bulk density dinyatakan sebagai perbandinganantara berat tanah kering dengan volume tanah(Titik dan Utomo, 1995). Ketentuan umum tanahdengan tekstur yang halus mempunyai ruangpori yang lebih banyak dan kerapatan massanyalebih rendah dibandingkan tanah dengan teksturyang kasar (Foth, 1998). Pengukuran bulk densitypada penelitian ini dilakukan dua kali yaitu padasaat sebelum tanah ditanami tomat dan saat

Gambar 12. Grafik Evapotranspirasi Tanaman Tomattanaman tomat sudah panen. Berikut merupakantabel perubahan bulk density sebelum tanam,sesudah tanam, dan pengukuran di lahan sebelumdilakukan pengolahan tanah.Tabel 1. Perubahan bulk density

Bulk density sebelum ditanami tomat sebesar0,98 g/cm3 dan Bulk density setelah ditanamitomat sebesar 0,91 g/cm3 , meskipun mengalamipenurunan tetapi jumlahnya sangat kecilsehingga tidak terlalu berpengaruh, berarti tanahyang digunakan masih dapat digunakan untukmenanam tanaman kembali tanpa harusmelakukan pengolahan tanah.
3.8.  Penentuan Perlakuan TerbaikMenurut De Garmo, et al., (1984) dalam Nastiti(2014), penentuan perlakuan terbaikmenggunakan metode De Garmo yaitu denganmetode indeks efektivitas. Metode inimenggunakan hasil nilai rata-rata hubungandengan nilai bobot dan nilai perlakuan terbesaryang merupakan perlakuan terbaik. De Garmoterbaik dipilih berdasarkan Nilai Produk (NP)tertinggi. Kolam fakultatif dengan kombinasipupuk organitrofos ½ kg/tanamanmenghasilkan NP tertinggi diantara perlakuanlainnya, sehingga perlakuan terbaik padapenelitian ini yaitu perlakuan pada kolamfakultatif dengan dosis pupuk organitrofos ½ kg/tanaman (K3P1). Hal ini sesuai dengan penelitian

Sampel tanah ρb rata-rata (g/cm3)Sebelum tanam Sesudah tanamDi dalam ember 0,98 0,91Di lahan 1,18 -
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Sampel tanah ρb rata-rata (g/cm3)Sebelum tanam Sesudah tanamDi dalam ember 0,98 0,91Di lahan 1,18 -

sebelumnya penggunaan pupuk organik sepertipupuk organitrofos dalam budidaya tanamantomat rampai mampu mengurangi penggunaandan menggantikan sebagian fungsi pupuk kimia,rekomendasi dosis pupuk yang dihasilkan daripenelitian tersebut sebanyak 5000 kg/ha (Gandi,2013).
IV.  SIMPULAN DAN SARAN

4.1.  SimpulanBerdasarkan hasil yang telah diperoleh makadapat disimpulkan bahwa :1. Penggunaan limbah cair karet SIR 20memberikan respon yang sama denganpenggunaan air biasa pada pertumbuhantanaman tomat.2. Perlakuan terbaik pada penelitian iniberdasarkan metode De Garmo yaitu padakolam fakultatif dengan dosis pupukorganitrofos ½ kg/tanaman, yangmenghasilkan panen sebanyak 1,188 kg/tanaman.3. Kebutuhan air irigasi pada pertumbuhantanaman tomat dengan sub-irrigtionsebanyak 8,49 mm/hr.4. Limbah cair karet yang telah diolah, dapatdimanfaatkan sebagai alternatif suplai airirigasi pada saat kelangkaan air irigasi tanpamengganggu proses pertumbuhan tanaman,namun tetap harus ditambahkan denganpupuk organitrofos.
4.2.  SaranAdapun saran dari penelitian ini yaitu perludilakukan penelitian menggunakan limcakarpada budidaya tanaman yang lain dan perlu

Gambar 13. Grafik Hasil Perhitungan Nilai Perlakuan Terbaikdilakukan penelitian lanjutan terkait kandunganlogam berbahaya yang terserap ke dalam tomat.
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